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 Abstract: Perkembangan teknologi digital dapat 
memberikan keuntungan bagi penggunanya, meski 
demikian jika tidak digunakan dengan bijaksana 
maka dapat memberikan dampak negatif seperti 
kesehatan mental. Beberapa permasalahan yang 
dapat terjadi seperti gangguan kecemasan, depresi, 
gangguan tidur maupun rendahnya self esteem dapat 
terjadi terkait penggunaan teknologi digital seperti 
media sosial. Penggunaan media sosial yang bijak 
dan aman, literasi digital yang baik, dan peran dari 
orang tua maupun guru diperlukan dalam mendukung 
pemanfaatan media digital ini agar dapat memberikan 
dampak yang positif. Pelaksanaan edukasi terkait 
literasi digital yang bijak dan aman dilakukan di SD 
Islam Terpadu Bina Insani Kota Semarang dan 
mendapatkan umpan balik yang cukup baik dan 
antusiasme yang cukup tinggi. Pengabdian ini 
diharapkan dapat meningkatkan edukasi terkait 
literasi digital bagi anak usia sekolah dasar 
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Pendahuluan  

Penggunaan media sosial dapat memberikan dampak positif seperti kemudahan 

dalam mencari informasi, komunikasi, maupun kebebasan berpendapat. Meskipun 

demikian, penggunaan yang tidak bijak juga dapat memberikan dampak negatif seperti 

terpapar hoax, pornografi dan kecanduan penggunaan media sosial. Hal tersebut dapat 

berdampak pada kesehatan mental penggunaannya (Sari et al., 2024).  Meskipun 

terdapat batasan usia dalam penggunaannya, akan tetapi pemanfaatan media sosial 

seperti TikTok dan Instagram seringkali digunakan oleh usia sekolah dasar 

(Fathurohman et al., 2023).  

Penggunaan media sosial yang tinggi berkaitan dengan permasalahan terkait 

kesehatan mental (Paramartha et al., 2024). Di era digitalisasi dengan perkembangan 

teknologi yang sangat pesat, penggunaan media sosial yang tidak tepat dapat 
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memunculkan permasalahan mental seperti gangguan kecemasan, depresi, rendahnya 

self esteem dan gangguan tidur (Maghfir & Widiharto, 2024).  

Literasi digital pada anak usia sekolah dasar (SD) menjadi hal yang krusial 

terutama dalam penggunaan media digital dengan baik, benar, dan bertanggung 

jawab. Kecakapan literasi digital menjadi hal yang perlu diajarkan pada siswa di era 

perkembangan teknologi saat ini agar dapat menggunakan media digital yang baik dan 

bermanfaat serta dapat terhindar dari perundungan, pornografi, dan gangguan 

terhadap kesehatan mental (Arsini et al., 2023; Ningsih et al., 2023). 

Oleh karena itu, pelaksanaan pengabdian ini dilakukan untuk memberikan 

edukasi kepada siswa sekolah dasar dalam menggunakan literasi digital yang bijak dan 

aman agar dapat meningkatkan manfaat positif dan mengurangi dampak negatif.  

 

Metode  

Kegiatan yang dilakukan melalui beberapa tahapan diantaranya adalah 

pertemuan tim pengabdian beserta mitra untuk izin serta koordinasi pelaksanaan 

kegiatan, analisis situasi dan persiapan pelaksanaan edukasi, pelaksanaan edukasi, 

evaluasi kegiatan dan diskusi bersama, serta penyusunan laporan kegiatan dan 

publikasi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 4 bulan mulai bulan 

Maret hingga Juni 2025 di SD Islam Terpadu, Semarang. 

 

Hasil  

Koordinasi dan perizinan dilakukan kepada Kepala Sekolah dan perwakilan 

guru di SD Islam Terpadu Bina Insani oleh ketua tim pengabdian. Pada kegiatan 

koordinasi juga ditentukan jenjang siswa yang akan mengikuti kegiatan serta 

penentuan jadwal dan teknis pelaksanaan kegiatan lainnya. Pada kegiatan ini juga 

melibatkan guru di SD Islam Terpadu Bina Insani dengan harapan bahwa guru dapat 

membantu keberlanjutan dari program ini. 

Selanjutnya dilakukan pengembangan materi edukasi terkait kesehatan mental 

siswa dan literasi digital yang bijak dan aman bagi siswa sekolah dasar dalam bentuk 

edukasi interaktif dalam power point. Materi tersebut terdiri dari kesinambungan 

antara kesehatan mental dan literasi digital yang bijak serta visualisasi nyata dan 

gambaran dalam kehidupan sehari-hari  terkait topik tersebut.  
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Gambar 1. Materi Terkait Literasi Digital Dan Kesehatan Mental 

 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan sambutan dan pembukaan 

yang disampaikan oleh perwakilan dari SD Islam Terpadu Bina Insani dan perwakilan 

dari tim pengabdian. Kegiatan dilanjutkan dengan pemutaran video mengenai dampak 

penggunaan media sosial dan penyampaian materi menggunakan power point.  Pada 

sesi ini juga diselingi dengan tanya jawab dan diskusi interaktif bersama dengan para 

siswa mengenai durasi dan himbauan terkait strategi bijak dalam menggunakan media 

sosial. 

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Edukasi 
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Pada akhir pemberian materi, siswa memberikan terhadap materi yang 

diberikan. Evaluasi menunjukkan bahwa penyampaian materi telah dilakukan dengan 

baik dan interaktif. 

Diskusi  

Selain melibatkan siswa, edukasi juga melibatkan beberapa guru yang 

mengampu kelas. Pelibatan guru dalam edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan guru terkait dampak digitalisasi terhadap kesehatan mental siswa. 

Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan guru di SD terkait kesehatan 

mental dan literasi digital dapat memberikan dampak positif jangka panjang dalam 

mendukung keberlanjutan pembinaan terkait kesehatan mental dan literasi digital 

pada siswa SD. (Afrilia, 2024) Selain itu, materi edukasi yang dilakukan disampaikan 

melalui media power point. Pemanfaatan media ini dapat menggambarkan secara 

menyeluruh mengenai poin penting terkait literasi digital dan kesehatan mental 

(Aribowo & Bagaskara, 2025). Media power point juga dianggap dapat membantu 

siswa dalam memahami materi literasi digital lebih efektif (Winarko, 2023).  

Di era perkembangan teknologi, remaja seringkali memanfaatkan media sosial 

untuk berbagi aktivitas terkait kehidupan sehari-hari. Meski demikian, terdapat 

konsekuensi yang dapat terjadi yaitu terkait kesehatan mental. Lingkungan media 

sosial yang kompleks seringkali membuat penggunanya membandingkan diri dengan 

standar yang tidak realistis (Concari et al., 2023). 

Penggunaan media sosial yang berlebihan juga dapat berpengaruh terhadap self 

esteem, gangguan tidur, gangguan kecemasan mapupun depresi (Arsini et al., 2023). 

Remaja yang sering terpapar konten negatif dalam media sosial seringkali mengalami 

stress emosional dan ketidakpuasan terhadap diri (Ningsih et al., 2023). 

 Edukasi tentang penggunaan media sosial yang sehat, pembatasan waktu 

layar, pengembangan literasi digital, serta kolaborasi antara orang tua, sekolah, 

merupakan hal yang krusial bagi remaja dalam menghadapi tekanan media sosial. 

 

Kesimpulan  

Pelaksanaan edukasi terkait literasi digital dan kaitannya dengan kesehatan 

mental bagi siswa dan guru di SD Islam Terpadu Bina Insani telah berjalan dengan baik 

dan menunjukkan antusiasme yang tinggi. Kegiatan ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan kesadaran para siswa untuk menjaga kesehatan mental mereka 
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melalui pengetahuan literasi digital yang baik dengan akses media sosial dan konten 

digital secara bijaksana. Guru yang mengikuti kegiatan ini diharapkan 

menyebarluaskan materi kepada siswa lainnya yang belum mengikuti kegiatan 

pengabdian ini.  
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